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A. Pengertian Self-efficacy

Menurut Banduraself-efficacyadalah persepsi diri sendiri mengenai
seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situagentu. Self-efficacy
berhubungan dengan keyakinan diri memiliki kemampualakukan tindakan
yang diharapkanSelf-efficacyadalah penilaian diri, apakah dapat melakukan
tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salaba katau tidak bisa
mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaragealfrefficacyberbeda dengan
aspirasi (cita-cita), karena cita-cita menggamharkasuatu yang ideal yang
seharusnya (dapat dicapai), sedas®if-efficacy menggambarkan penilaian
kemampuan dirt?

Self-efficacy merupakan konstruk yang diajukan Bandura yang
berdasarkan teori sosial kognitif. Dalam teoringandura menyatakan bahwa
tindakan manusia merupakan suatu hubungan yangaltibblik antara
individu, lingkungan, dan perilakiriadic reciprocal causation}® Teori self-
efficacy merupakan komponen penting pada teori kognitifakggng umum,

di mana dikatakan bahwa perilaku individu, lingkang dan faktor-faktor
kognitif (misalnya, pengharapan-pengharapan tegh&aail darself-efficacy

memiliki saling keterkaitan yang tinggi. Bandura ngartikan self-efficacy

4 Alwisol. (2007). Psikologi kepribadian. UMM Presgalang, him, 287.
> Bandura, A. (1997)Self-Efficacy, The Exercise of ContrdlV.H. Freeman and
Company, New York, him. 5.
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sebagai kemampuan pertimbangan yang dimiliki sasgor untuk
melaksanakan pola perilaku tertefitu.

Gist (1987) dengan merujuk pendapat Bandura, Addardy dan
Howells, menyebutkan bahwself-efficacytimbul dari perubahan bertahap
pada kognitif yang kompleks, sosial, linguistikntitau keahlian fisik melelui
pengalaman. Individu-individu nampak mempertimbamgkmenggabungkan,
dan menilai informasi berkaitan dengan kemampuanrekae kemudian
memutuskan berbagai pilihan dan usaha yang s&suai.

Bandura (2001) mendefinisikarself-efficacy sebagai keyakinan
manusia pada kemampuan mereka untuk melatih sdyumiuran
pengendalian terhadap fungsi diri mereka dan kajekejadian di
lingkunganya, dan ia juga yakin kalaelf-efficacyadalah fondasi keagenan
manusia?

Bandura dan Wood (1989) menyatakan batseH-efficacymemiliki
peran utama dalam proses pengaturan melalui mbtiradividu dan
pencapaian kerja yang sudah ditetapkan. Pertimbash@amself-efficacyjuga
menentukan bagaimana usaha yang dilakukan orargmdatelaksanakan
tugasnya dan berapa lama waktu yang dibutuhkarkunanyelesaikan tugas
tersebut. Lebih jauh disebutkan bahwa orang dengemimbanganself-

efficacy yang kuat mampu menggunakan usaha terbaiknya unengatasi

'*Bandura, A. (1986)Social foundations of thought and action: A sociagnitive
theory.Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall.

7 Gist, M.E. (1987). Self-efficacy: implication forganizational behavior and human
resource management. “ academy of management rel/iewt72-485.

'8 Bandura, A. (2005) Theories Of Personality, sixt edition. Social Cdiyei Theory
The Mc Graw-Hill companies. HIm. 470.
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hambatan, sedangkan orang dengglftefficacyyang lemah cenderung untuk
mengurangi usahanya atau lari dari hambatan yaad’ ad

Self-efficacymerupakan kepercayaan terhadap kemampuan seseorang
untuk menjalankan tugas. Orang yang percaya dimgale kemampuannya
cenderung untuk berhasil, sedangkan orang yangluseferasa gagal
cenderung untuk gagal. Bandura (1991) mengungkap&hwa individu yang
memiliki self-efficaytinggi akan mencapai suatu kinerja yang lebih Batlena
individu ini memiliki motivasi yang kuat, tujuan iyg jelas, emosi yang stabil
dan kemampuannya untuk memberikan kinerja atavitai atau perilaku
dengan sukses. Berbeda individu dengaslf-efficacyrendah yang akan
cenderung tidak mau berusaha atau lebih menyuk@sieena dalam situasi
yang sulit dan tingkat kompleksitas tugas yangdifQ

Menurut Gibson et al., (1997), konsseglf-efficacyatau keberhasilan
diri merupakan keyakinan bahwa seseorang dapatdséagi baik dalam satu
situasi tertentu. Keberhasilan diri mempunyai tdjmensi yaitu: tingginya
tingkat kesulitan tugas seseorang yang diyakini imatapat dicapai,
keyakinan pada kekuatan, dan generalisasi yangtibbbeaapan dari sesuatu

yang telah dilakukafr:

9 Bandura, A, & schunk, D.H. (1989). Cultivating competence, Self-efficacy, and
intrinstic interest trough proximal self motivationJournal of psychology and social
psychology, 41 (3), 586-598. http//www. Skripsikadogi.com

% Bandura, A, 1991Self Efficacy Mechanism in Psychological and He&tbmoting
Behavior Prentice Hall, New Jersey.

21 Gibson, James. L, dan Donelly. 20@Drganizations Behavior Structure Processes.
Tenth Edition Irwin. McGraw-Hill.
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Peter mempunyai pendapat bah8elf-efficacymerupakan sikap atau
perasaan yakin atas kemapuan diri sendiri sehioggag yang bersangkutan
tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya,atiaperasa bebas untuk
melakukan hal-hal yang disukainya dan bertangganglp atas perbuatannya,
hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan oramgdiapat menerima dan
menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk besfasi serta mengenal
kelebihan dan kekurangann¥a.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpubdmvaself-efficacy
adalah keyakinan individu dalam menghadapi dan elesgikan masalah
yang dihadapinya diberbagai situasi serta mampuentakan tindakan dalam
menyelesaikan tugas atau masalah tertentu, sehindiyadu tersebut mampu

mengatasi rintangan dan mencapai tujuan yang gikana
B. Klasfikas Self-efficacy

Secara garis besasglf-efficacyterbagi atas dua bentuk yaiself-

efficacytinggi danself-efficacyrendah.
1. Sdf-efficacy tinggi

Dalam mengerjakan suatu tugas, individu yang mk&mself-
efficacy yang tinggi akan cenderung memilih terlibat lamggsulndividu
yang memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung mengerjakn tugas

tertentu, sekalipun tugas tersebut adalah tugag gaht. Mereka tidak

“Pengertian  Self-efficacy  http://jeffy-louis.blogspot.com/2011/02/efikasi-ditml,
diakses pada tanggal 05 februari 2012, pukul O®ib6
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memandang tugas sebagai suatu ancaman yang harakantendari.
Selain itu, mereka mengembangkan minat instrinaik kketertarikan yang
mendalam terhadap suatu aktivitas, mengembangkgnantu dan
berkomitmen dalam mencapai tujuan tersebut. Mejigga meningkatkan
usaha mereka dalam mencegah kegagalan yang muigkinl. Mereka
yang gagal dalam melaksanakan sesuatu, biasanyd pemdapatkan
kembaliself-efficacymereka setelah mengalami kegagalan tersébut.

Individu yang memilikiself-efficacytinggi menganggap kegagalan
sebagai akibat dari kurangnya usaha yang kerasgepdmuan, dan
ketrampilan. Di dalam melaksanakan berbagai tugasng yang
mempunyai self-efficacy tinggi adalah sebagai orang yang berkinerja
sangat baik. Mereka yang mempungalf-efficacytinggi dengan senang
hati menyongsong tantang&h.

Individu yang memilikiself-efficacyyang tinggi memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: mampu menangani masalah yang mdrattapi secara
efektif, yakin terhadap kesuksesan dalam menghadasalah atau
rintangan, masalah dipandang sebagai suatu tamgagg harus dihadapi
bukan untuk dihindari, gigih dalam usahanya mersgkan masalah,
percaya pada kemampuan yang dimilikinya, cepatlbadgri kegagalan

yang dihadapinya, suka mencari situasi yang baru.

% Bandura, A. (1994)Self-efficacy. In V. S. Ramachaudran (Ed), Encyapof human
behavior(vol. 4, pp. 71-81). New York: Academic press. jReted in H. Friedman (Ed),
Encyclopedia of mental healt. San Diego: Academésg 1998).

*Bandura, A. (1997)Self-Efficacy, The Exercise of Contrblew York: W.H. Freeman
and Company.
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2. Self-efficacy rendah

Individu yang ragu akan kemampuan meregealf{efficacyyang
rendah) akan menjauhi tugas-tugas yang sulit kategas tersebut
dipandang sebagai ancaman bagi mereka. Individu yseperti ini
memiliki aspirasi yang rendah serta komitmen yamgdah dalam
mencapai tujuan yang mereka pilih atau mereka katap Ketika
menghadapi tugas-tugas yang sulit, mereka sibukikman kekurangan-
kekurangan diri mereka, gangguan-gangguan yangkmenadapi, dan
semua hasil yang dapat merugikan mereka. Dalam en@kgn suatu
tugas, individu yang memililgelf-efficacyrendah cenderung menghindari
tugas tersebut

Individu yang memilikiself-efficacayyang rendah tidak berfikir
tentang bagaimana cara yang baik dalam menghadgas-tugas yang
sulit. Saat menghadapi tugas yang sulit, mereka jlagnban dalam
membenahi atau pun mendapatkan kembali-efficacymereka ketika
menghadapi kegagaldh Didalam melaksanakan berbagai tugas, mereka
yang memiliki self-efficacyrendah mencobapun tidak bisa, tidak peduli
betapa baiknya kemampuan mereka yang sesungguRaga.percaya diri
meningkatkan  hasrat untuk berprestasi, sedangkarnraglkan

menurunkannya.

% Ibid. 30.

** Bandura, A. (1994)Self-efficacy. In V. S. Ramachaudran (Ed), Encyadapof human
behavior(vol. 4, pp. 71-81). New York: Academic press. jReted in H. Friedman (Ed),
Encyclopedia of mental healt. San Diego: Academésg (1998).
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Individu yang memilikiself-efficacyyang rendah memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: lamban dalam membenahi atau matidap kembali
self-efficacpya ketika menghadapi kegagalan, tidak yakin bisa
menghadapi masalahnya, menghindari masalah yang (swmcaman
dipandang sebagai sesuatu yang harus dihindarngunangi usaha dan
cepat menyerah ketika menghadapi masalah, ragu kadampuan diri
yang dimilikinya, tidak suka mencari situasi yangrdy aspirasi dan

komitmen pada tugas lemah.

C. Tahap perkembangan Self-efficacy

Bandura (1997) menyatakan bahwelf-efficacyberkembang secara
teratur. Bayi mulai mengembangkaelf-efficacysebagai usaha untuk melatih
pengaruh lingkungan fisik dan sosial. Mereka mutengerti dan belajar
mengenai kemampuan dirinya, kecakapan fisik, kens@ampsosial, dan
kecakapan berbahasa yang hampir secara konstanadlagju dan ditujukan
pada lingkunagan. Awal dari pertumbuhaelf-efficacy dipusatkan pada
orangtua kemudian dipengaruhi oleh saudara kandiamyan sebaya, dan
orang dewasa lainy&elf-efficacypada masa dewasa meliputi penyesuaian
pada masalah perkawinan dan peningkatan karir.n§&eaself-efficacypada
masa lanjut usia, sulit terbentuk sebab pada nmagarjadi penurunan mental

dan fisik, pensiun kerja, dan penarikan diri degkungan sosig’

¥ Bandura, A. (1997)Self-Efficacy, The Exercise of Contrblew York: W.H. Freeman
and Company
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulakmwvdatahap
perkembangarself-efficacydimulai dari masa bayi, kemudian berkembang

hingga masa dewasa sampai pada masa lanjut usia.

D. Dimens Self-efficacy
Bandura membagi dimenself-efficacymenjadi tiga dimensi yaitu
level, generality, dan strengtff
1. Dimensi level atau magnitude
Mengacu pada taraf kesulitan tugas yang diyakimdividu akan
mampu mengatasinya. Tingkaelf-efficacy seseorang berbeda satu sama
lain. Tingkatan kesulitan dari sebuah tugas, apakidih atau mudah akan
menentukanself-efficacy Pada suatu tugas atau aktivitas, jika tidak
terdapat suatu halangan yang berarti untuk diatagka tugas tersebut
akan sangat mudah dilakukan dan semua orang pastiponyai self-
efficacy yang tinggi pada permasalahan ini. Sebagai corBaimdura
(1997) menjelaskan keyakinan akan kemampuan medlgata seorang
atlit. Seorang atlit menilai kekuatan dari keyakimga bahwa dia mampu
melampaui kayu penghalang pada ketinggian yangedarbSeseorang
dapat memperbaiki atau meningkatlsmif-efficacy beliefdengan mencari
kondisi yang mana dapat menambahkan tantangan esulitkn yang

lebih tinggi levelnya.

* Ibid. HIm. 37.
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2. Dimensi Generality

Mengacu pada variasi situasi di mana penilaianatenself-
efficacy dapat diterapkan. Seseorang dapat menilai dirimgmiliki
efikasi pada banyak aktifitas atau pada aktiviedehtu saja. Dengan
semakin banyakelf-efficacyyang dapat diterapkan pada berbagai kondisi,
maka semakin tinggelf-efficacyseseorang.

Individu mungkin akan menilai diri merasa yakin aiel
bermacam-macam aktivitas atau hanya dalam daemadsifuertentu.
Keadaan umum bervariasai dalam jumlah dari dimgansg berbeda-beda,
diantaranya tingkat kesamaan aktivitas, perasaamrgi kemampuan
ditunjukkan (tingkah laku, kognitif, afektif), cirkualitatif situasi, dan
karakteristik individu menuju kepada siapa perilgkuditunjukan.

3. Dimensi Streght

Terkait dengan kekuatan dariself-efficacy seseorang ketika
berhadapan dengan tuntutan tugas atau suatu péahesaSelf-efficacy
yang lemah dapat dengan mudah ditiadakan dengagalaeman yang
menggelisahkan ketika menghadapi sebuah tugaslil®sfaaorang yang
memiliki keyakinan yang kuat akan bertekun padahasga meskipun
pada tantangan dan rintangan yang tak terhinggatifak mudah dilanda
kemalangan. Dimensi ini mencakup pada derajat k&pan individu
terhadap keyakinannya. Kemantapan inilah yang nieken ketahanan

dan keuletan individuf®

#Ibid, him. 42-46.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dimsaBiefficacy
itu meliputi: Taraf kesulitas tugas yang dihadapiividu dan individu
yakin mampu mengatasinya, variasi aktivitas setldnggnilaian tentang
self-efficacy dapat diterapkan, dan kekuatan dseif-efficacyindividu

ketika menghadapi suatu permasalahan.

E. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self-efficacy
Bandura (1997) menyatakan bahwa faktor-faktor yadgpat

mempengarutself-efficacypada diri individu antara laitf:

1. Budaya

Budaya mempengaruhiself-efficacy melalui nilai (values)
kepercayaan(beliefs) dalam proses pengaturan difself-regulatory
process)yang berfungsi sebagai sumber penilasaif-efficacydan juga
sebagai konsekuensi dari keyakinan asa@f-efficacy.
2. Gender

Perbedaamenderjuga berpengaruh terhadaglf-efficacy Hal ini
dapat dilihat dari penelitian Bandura (1997) yangngatakan bahwa
wanita lebih efikasinya yang tinggi dalam mengelpkranya. Wanita
yang memiliki peran selain sebagai ibu rumah tanpgm sebagai wanita
karir akan memilikiself-efficacyyang tinggi dibandingkan dengan pria

yang bekerja.

% bid, him. 56-71.
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3. Sifat dari tugas yang dihadapi

Derajat dari kompleksitas dari kesulitan tugas ydit@dapi oleh
individu akan mempengaruhi penilaian individu terge terhadap
kemampuan dirinya sendiri. Semakin kompleks tugasyydihadapi oleh
individu maka akan semakin rendah individu tersebuenilai
kemampuanya. Sebaliknya, jika individu dihadapkaugp tugas yang
mudah dan sederhana maka akan semakin tinggi dudtersebut menilai
kemampuanya.
4. Intensif eksternal

Faktor lain yang dapat mempengarséif-efficacyindividu adalah
insentif yang diperolehnya. Bandura menyatakan basalah satu faktor
yang dapat meningkatkarself-efficacy adalah competent continges
incentive yaitu insentif yang diberikan orang lain yang efl@ksikan
keberhasilan seseorang.
5. Status atau peran individu dalam lingkungan

Individu yang memiliki status yang lebih tinggi akenemperoleh
derajat kontrol yang lebih besar sehingf-efficacyyang dimilikinya
juga tinggi. Sedangkan individu yang memiliki seatang lebih rendah
akan memiliki kontrol yang lebih kecil sehinggself-efficacy yang

dimilikinya juga rendah.
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6. Informasi tentang kemampuan diri

Individu yang memiliki self-efficacytinggi, jika ia memperoleh
informasi positif mengenai dirinya, sementara imtlivakan memilikiself-
efficacy yang rendah, jika ia memperoleh informasi negaténgenai
dirinya.

Berdasarkan penjelasn di atas, dapat disimpulaknvéddaktor-
faktor yang mempengarubelf-efficacyadalah budayagender sifat dari
tugas yang dihadapi, intensif eksternal, status gkran individu dalam

lingkungan, serta informasi tentang kemampuan yhrin

F. Sumber Self-efficacy
Bandura (1997)Self-efficacypribadi didapatkan, dikembangkan,
atau diturunkan melalui suatu atau dari kombinasi @émpat sumber
berikut: Mastery experience (pengalaman-pengalaman tentang
penguasaan)Social modeling(permodelan sosial)Social persuasion
(persuasi sosialPhysical and emotional stafeondisi fisik dan emosij*
1. Mastery Experience/ Performance accomplihment
Pengalaman-pengalaman tentang penguasaan. Sumbendgeuh
bagi self-efficacy adalah pengalamn-pengalaman tentang penguasaan
(mastery experiengeyaitu performa-performa yang sudah dilakukan di

masa lalu. Biasanya kesuksesan kinerja akan merkitleang ekspektansi-

' Bandura, A. (2005) Theories Of Personality, Sixt edition. Social coigeitheory The
Mc Graw-Hill companies. HIm.416.
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ekspektansi terhadap kemampuan diri untuk memehgdrasil yang
diharapkan, sedangkan kegagalan cenderung mereardahk

Pernyatan di atas memiliki enam konsekuensi prakfi
kesuksesan kinerja akan membangkitkaif-efficacydalam menghadapi
kesulitan tugas 2) tugas yang dikerjakan dengansesuklebih
membangkitkarself-efficacyketimbang kesuksesan membantu orang lain
3) kegagalan lebih banyak menurunkself-efficacy terutam jika kita
sudah sadar sudah mengupayakan yang terbaik dalkegh kegagalan
karena tidak berupaya maksimal tidak begitu merkamself-efficacy4)
kegagalan dibawah kondisi emosi yang tinggi atagkatan stress tinggi
self-efficacyaya tidak selemah daripada kegagalan di bawah &ondi
kondisi maksimal 5) kegagalan sebelum memperolehgaaman-
pengalaman tentang penguasaan lebih meseslélefficacynya dari pada
kegagalan sesudah memperolehnya 6) kegagalan gekerjemiliki efek
yang kecil saja bagelf-efficacykhususnya bagi mereka yang memiliki
ekspektasi kesuksesan tindgi.
2. Vicarious Experience

Dengan mengamati orang lain mampu melakukan aksivdalam
situasi yang menekan tanpa mengalami akibat yangigik@n dapat
menumbuhkan pengharapan bagi pengamat. Timbul keyakbahwa

nantinya ia akan berhasil jika berusaha secarasiitdan tekun. Mereka

* Bandura, A. (2005) Theories Of Personality, Sixt edition. Social coigeitheory The
Mc Graw-Hill companies. HIm.416.
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mensugesti diri bahwa jika orang lain dapat melakukentu mereka juga
dapat berhasil setidaknya dengan sedikit perbaikéam performanst’

Apabila orang lain tidak setara dengan kita, per@odesosial
hanya memberikan efek kecil saja baglf-efficacySecara umum, efek-
efek pemodelan sosial dalam meningkatlsaif-efficacy tidak sekuat
perfoma sosial. Sebaliknya, pemodelan sosial dayaniliki efek yang
kuat jika berkaitan dengan ketidak percayaaan diri.

3. Verbal Persuasion

Bandura (1997)Self-efficacydapat juga diraih atau dilemahkan
lewat persuasi sosial. Orang diarahkan, melaluestigian bujukan, untuk
percaya bahwa mereka dapat mengatasi masalah-malalasa datang.
Harapanefficacyyang tumbuh melalui cara ini lemah dan tidak beta
lama. Dalam kondisi yang menekan serta kegagalams tenenerus,
pengharapan apapun yang berasal dari sugesti am edpat lenyap jika
mengalami pengalaman yang tidak menyenangkan.

Bandura (1986) berhipotesis bahwa efek sebuah aabealiself-
efficacyberkaitan erat dengan status dan otoritas pemhbseghat. Status
disisni tidak sama dengan otoritas, contohnya saemnang psikoterapis
bagi pasien fobia bahwa dia bisa naik tangga yatghltinggi atau
berjalan ditengah kerumunan orang banyak lebih naegittkan self-
efficacydaripada dukungan dari pasangan atau anak-anakayaun jika

kemudian psikoterapisnya berusaha meyakinkan pabenwa dia

*Ibid. him. 417.
*1bid him. 417.
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memiliki kemampuan untuk mengubah sedikit saja milka terhadap
pasangan dan anak-anaknya mungkin pasien tidak rmkagembangkan
self-efficacyterhadap saran terselfoi.
4. Emotional Arousal

Bandura (1997) Sumber terahself-efficacy adalah kondisi
fisiologis dan emosi. Emosi yang kuat biasanya markan tingkat
performa. Ketika mengalami takut yang besar, kesamaang kuat dan
rasa stress yang tinggi, manusia memiliki ekspeldaB-efficacyyang
rendah?®

Dalam situasi yang menekan, kondisi emosional dapat
mempengaruhi pengharapaeficacy Dalam beberapa hal individu
menyandarkan pada keadaan gejolak fisiologis dafemilai kecemasan
dan kepekaanya terhadap stres. Gejolak yang hbeslediasanya akan
melumpuhkan performansi. Individu lebih mengharapk&an berhasil
jika tidak mengalami gejolak ini daripada jika meaemenderita tekanan,

goncangan, dan kegelisahan yang mendafam.

*Ibid . HIm.417.

*Ibid .HIm. 418.

¥ Bandura, A. (197) Self-efficacy: Toward a Unififying Theory of Beloral Change
Psychological Review, Vol. 84, No. 2, halm. 198.
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Self-efficacy

Sumber Carainduks

Meniru model

Pengalaman perfonmans
Menghilangkan pengaruh  buruk
kenangan masa lalu
Menonjolkan  keberhasilan yang
pernah diraih
Melatih diri untuk melakukan yang

terbaik

Pengalaman vikarius Mengamati model yang nyata

Mengamati model simbolik

Persuasi verbal Sugest
Peringatan yang mendesak
Memerintah diri sendiri
Memperbaiki interpretasi lama yang

salah

; s b ATY
Pembangkitan emosi perlengkapan

Relaksasi

Menghilangkan sikap emosional
dengan modeling simbolik

Memunculkan emosi secara
simbolik

Gambar 1.Sumber utama efikasi informasi dengan memberii@berapa cara
perlakuan yang berbed.

¥ Bandura, A. (1977)Self-efficacy Toward a Unififying Theory of Behavioral Change
Psychological Review, Vol. 84, No. 2, halm. 195.
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kekurangan diri

Khawatir, menjadi tertekan

Berfikir mengenai alasan

kegagalan /

Gambar 2.Sumber: Diadaptasi dari Albert BandurRégulation OF cognitive processes
thought perseive self-efficacyDevelopmental psychology989. Him. 166°

% Gibson, J dkk. (2000). Organisasi: perilaku, stiukproses, edisi 8, Jakarta: Bina

aksara. HIm, 166.
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Tabel 2.1

Strategi pengubahan

sumber ekspektasi efikasi

asi

ah

Sumber Carainduksi

Pengalaman | Participant modeling | Meniru model yang berprestasi

perfonmansi | Performance Menghilangkan pengaruh buruk prest
desensitization masa lalu
Performance exposureMenonjolkan keberhasilan yang pern

diraih

Selfinstructed Melatih diri untuk melakukan yan
performance terbaik

Pengalaman | Live modeling Mengamati model yang nyata

vikarius Symbolic modelling | Mengamati model simbolik, film, komik

cerita

Persuasi verbal Sugestion

Mempengaruhi dengan kata-kata nerda
kepercayaan

asar

Exhortation

Nasihat, peringatan yang mendesak

Self-intruction

Memerintah diri sendiri

Interpretive treatment

Interpretasi baru memperbai
interpretasi lama yang salah

ki

Pembangkitan
emosi

ab

Atribution Mengubah atribusi, penanggung jaw
suatu kejadian emosional

Relaxation Relaksasi

biofeedback

Symbolic Menghilangkan sikap emosional deng

desensitization

modeling simbolik

Symbolic exposure

an

Memunculkan emosi secara simbolik

G. Sef-efficacy Sebagai Prediktor Tingkah Laku

Menurut Bandura, sumber pengontrol tingkah lakuleddaesiprokal

antara lingkungan, tingkahlaku, dan pribaself-efficacymerupakan variabel

pribadi yang penting, yang kalau digabung dengaratutujuan spesifik dan

pemahaman mengenai prestasi, akan menjadi penegkahlaku mendatang

yang penting. Berbeda dengan konsep diri (Rogeasy ybersifat kesatuan

“ Alwisol, (2004). Psikologi kepribadian. Malang. UMRtess, him .289.
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umum, self-efficacybersifat fragmental. Setiap individu memilgelf-efficacy

yang berbeda-beda pada situasi yang berbeda tenggkepada:

1. Kemampuan yang dituntut oleh situasi yang berbeeda i
2. Kehadiran orang lain, khususnya saingan dalamssiiwa

3. Keadaan fisiologis dan emosional, kelelahan, kesamaapatis, murung.

Self-efficacytinggi atau rendah, dikombinasikan dengan, lingfam
yang responsif, akan menghasilkan empat kemungkinamediksi

tingkahlaku?*

Tabel 2.2
Kombinasiself-efficacydengan lingkungan sebagai prediktor tingkahlaku

Efikas Lingkungan Prediks hasil tingkahlaku
Responsif Sukses, melaksanakan tugas yang gesuai
Tinggi dengan kemampuanya
Rendah Tidak responsif  Depresi, melihat orang lairfkses pada
tugas yang diangapnya sulit
Tinggi Tidak responsif | Berusaha keras mengubah klingan
menjadi responsif,melakukan protes,

an

aktivitas sosial, bahkan memaksak
perubahan

Rendah Responsif Orang menjadi apatis, pasratgsadidak
mampu.

H. Pengaruh Self-efficacy
Menurut Bandura (1986) keyakinan diri individu boksekedar
prediksi tentang tindakan yang akan dilakukan abelividu di masa yang

akan datang. Keyakinan individu akan kemampuannyarupakan

“Ibid, him. 290.



37

determinan tentang bagaimana individu bertindaka geemikiran, dan
reaksi emosional yang dialami dalam situasi tenté'ft
1. Pemilihan tindakan

Faktor ini merupakan faktor yang sangat pentingagabsumber
pembentukarself-efficacyseseorang karena hal ini berdasarkan kepada
kenyataan keberhasilan seseorang dapat menjalassia@n tugas atau
ketrampilan tertentu akan meningkatkseif-efficacydan kegagalan yang
berulang akan mengurarsglf-efficacy*®

Dalam kehidupan sehari-hari individu harus membkegdutusan
setiap saat mengenai apa yang harus dilakukanetienapa lama individu
melakukan tindakan tersebut. Keputusan yang dieladgian dipengaruhi
oleh self-efficacyindividu. Individu akan menghindari tugas ataluasi
yang diyakini di luar kemampuan individu, sebali&gnyndividu akan
mengerjakan aktivitas yang diyakini mampu untukadi® Individu yang
memiliki self-efficacyyang tinggi akan cenderung memilih tugas yang
lebih sukar dan mengandung tantangan dari padeidiidyang memiliki
self-efficacyyang rendaf®
2. Usaha dan ketekunan

Keyakinan yang kuat tentang efektifitas kemampuasearang

akan sangat menentukan usahanya untuk mencoba tasrgjatuasi yang

2 Bandura, A.(1986)Social Foundation of Thought and Action : A Sodagnitive
Theory Englewood Cliffs, New York : Prentice Hall.him3295.

“3 |bid. Him. 394,

* Ibid, him.394.

5 Pervine, Cervone and JoHPersonality theory and reseach ninth editidohn wiley
and sons, inc. HIm 429.
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sulit. Pertimbangan efikasi juga menentukan seleetssar usaha yang
akan dilakukan dan seberapa lama bertahan dalarghaéapi tantangan.
Semakin kuatself-efficacynyamaka semakin lama bertahan dalam
usahanya.

Self-efficacymenentukan seberapa banyak usaha yang dilakukan
individu dan seberapa lama individu akan tekun klsetmenghadapi
hambatan dan pengalaman yang kurang menyenanghkdinidu yang
memiliki self-efficacyyang kuat lebih giat, bersemangat, dan tekun dalam
usaha yang dilakukannya untuk menguasai tantamgdividu yang tidak
yakin dengan kemampuannya mengurangi usahanya hthkan
menyerah ketika menghadapi hambdfan.

3. Pola pemikiran dan reaksi emosional

Bandura (1986) Penilaian individu akan kemampuanjuga
mempengaruhi pola pemikiran dan reaksi emosionadlividu yang
merasa tidak yakin akan kemampuannya mengatasit&mtingkungan
akan mempersepsikan kesukaran lebih hebat darj@adasesungguhnya.
Individu yang memiliki self-efficacy yang kuat akan kemampuannya
melakukan usaha untuk memenuhi tuntutan lingkungsekalipun
menghadapi hambataBelf-efficacyjuga membentuk pemikiran tentang
sebab-akibat’ Ketika mencari penyelesaian masalah, individu dang
self-efficacy tinggi cenderung mengatribusikan kegagalannya pada

kurangnya usaha, sementara individu dengan kemamgaag sama

¢ |bid, him.394
47 bid, him.395
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tetapi self-efficacylebih rendah menganggap kegagalan tersebut berasal
dari kurangnya kemampuan. Individu yang memibkif-efficacyyang
tinggi memiliki suasana hati yang lebih baik, séipsndahnya tingkat
kecemasan atau depresi ketika mengerjakan tuggmdarindividu yang
self-efficacynya rendah .

4. Strategi penanggulangan masalah (coping)

Self-efficacy yang dimiliki individu mempengaruhi bagaimana
coping yang dilakukan individu ketika menghadapisaiah. Individu
dengan tingkatself-efficacyyang tinggi lebih mampu untuk mengatasi
stres dan ketidakpuasan dalam dirinya daripadavithdidengan tingkat
self-efficacyyang rendafi®

Bandura (1997) mengemukakan bahwself-efficacy akan
akademik berpengaruh terhadap pencapaian pres@aderaik. Individu
yang memiliki self-efficacyakademik yang tinggi mau menerima tugas-
tugas akademik yang diberikan kepadanya, mengemabkaha untuk
mengerjakan tugas dan lebih tekun sehingga indidldpat mencapai
prestasi akademik yang tingtji.Berbagai penelitan memberikan bukti
yang mendukung pernyataan tersebut. Penelitianl, Skeirphy, dan
Bruning (1989) yang dilakukan pada 153 subjek ddwéstern State

University menunjukkan bahwself-efficacymerupakan prediktor yang

** Bandura, A.(1986)Social Foundation of Thought and Action : A SoGabnitive
Theory Englewood Cliffs, New York : Prentice Hall. HIIB96.

* Bandura, A.( 1997)Self- Efficacy, The Exercise of Control. New Y.dfkeeman and
Company.him.216.
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kuat bagi prestasi siswa dalam menulis dan memBi&enelitian yang
lain dikemukakan Pietsch, Walker, dan Champman 3JR0§ang
menunjukkan hasil adanya hubungan yang signifikaaraself-efficacy
dengan performa matematika. Penelitian ini melidat#15 siswa sekolah

menengah atas di Sidney Austrafia.

I. Proses Self-efficacy
Menurut Banduraself-efficacymempengaruhi tindakan dan perilaku

manusia, yang melalui empat proses yaitu prosesitipgoroses motivasi,
proses afeksi dan proses seléksi.

1. Proseskognitif

Dalam melakukan tugas akademiknya, individu mereatapujuan
dan sasaran perilaku sehingga individu dapat meskamutindakan yang
tepat untuk mencapai tujuan tersebut. Penetapamasapribadi tersebut

dipengaruhi oleh penilaian individu akan kemampk@gnitifnya.

Fungsi kognitif memungkinkan individu untuk mempked
kejadian-kejadian sehari-hari yang akan berakibalapmasa depan.
Asumsi yang timbul pada aspek kognitif ini adaladmakin efektif

kemampuan individu dalam analisis dan dalam bérlatengungkapkan

* Shell, D.F., Murphy, C.C., Bruning, R. H. 19&®If-Efficacy and Outcome Expectancy
Mechanism in Reading and Writing Achieveméatirnal of Educational Psychology, 81,
91-100.

°1 Pjetsch, J., Walker, R., Champman, E. 2008 Relationship Among Self Concept,
Self Efficacy, and Performance in Mathematics Dgrritsecondary Schaolournal of
Educational Psychology, 95, 589-603.

*2 Bandura, A. (1994)elf-efficacyIn V.S. Ramachaudran (Ed.),Encyclopedia of human
behavior (vol. 4, pp. 71-81). New york: Academie$¥. (Reprinted in H. Friedman (Ed.),
Encyclopedia of mental healt. San diego: Academés$, 1998).
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ide-ide atau gagasan-gagasan pribadi, maka akamlukwemg individu
bertindak dengan tepat untuk mencapai tujuan yamayapkan. Individu
akan meramalkan kejadian dan mengembangkan caumi& umengontrol
kejadian yang mempengaruhi hidupnya. Keahlian @miutuhkan proses
kognitif yang efektif dari berbagai macam informasi
2. Proses motivasi

Motivasi individu timbul melalui pemikiran optimidari dalam
dirinya untuk mewujudkan tujuan yang diharapkardividu berusaha
memotivasi diri dengan menetapkan keyakinan padtakan yang akan
dilakukan, merencanakan tindakan yang akan dieesakan. Terdapat
beberapa macam motivasi kognitif yang dibangun lolstoerapa teori yaitu
atribusi penyebab yang berasal dari teori atrilolasi pengharapan akan
hasil yang terbentuk dari teori nilai-pengharapan.

Self-efficacymempengaruhi atribusi penyebab, dimana individu
yang memiliki self-efficacyakademik yang tinggi menilai kegagalannya
dalam mengerjakan tugas akademik disebabkan oledngmya usaha,
sedangkan individu denganself-efficacy yang rendah menilai

kegagalannya disebabkan oleh kurangnya kemampuan.

Pentingnya keyakinan diri dalam mempengaruhi metit@mpak
dalam penelitian di Texas pada tahun 1999. Pemeligrsebut mengambil
sampel 80 mahasiswa S2. Hasil dari penelitian betsenenunjukkan
bahwa individu yang memiliki keyakinan diri yangndgi memiliki

motivasi yang lebih tinggi ketika mendapat umpatikbgang negatif.
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Motivasi yang tinggi ini tercermin dalam pola pikirdividu yang lebih
positif yang mendorong individu tersebut untuk camdg menolak
umpan balik negatif. Hal ini berbeda pada indivithngan keyakinan diri
yang rendah. Mereka memiliki motivasi yang lebihda&h dan cenderung
menerima umpan balik negatif tersebut. Fenomenatanadi karena
individu dengan keyakinan diri yang tinggi meragukenpan balik yang
negatif tersebut dan berusaha membuktikan bahwanrbplik tersebut
tidak akurat. Sedangkan individu yang memiliki Kagan diri yang
rendah menganggap umpan balik negatif tersebut rbeaa tidak
melakukan usaha untuk mengubahtiyReaksi tersebut merupakan bukti
bahwa keyakinan diri mempengaruhi motivasi individu
3. Prosesafeksi

Afeksi terjadi secara alami dalam diri individu dag@rperan dalam
menentukan intensitas pengalaman emosional. Afgiksjukan dengan
mengontrol kecemasan dan perasaan depresif yanghalangi pola-pola
pikir yang benar untuk mencapai tujuan. Prosessafeé&rkaitan dengan
kemampuan mengatasi emosi yang timbul pada dirdisemntuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Kepercayaan whdivierhadap
kemampuannya mempengaruhi tingkat stres dan degess) dialami
ketika menghadapi tugas yang sulit atau bersifatgaecam. Individu

yang yakin dirinya mampu mengontrol ancaman tidakana

> Nease, A.A., Mudgett, B.O., and Ouifiones, M.A.9%99 Relationships Among
Feedback Sign, Self- Efficacy, and Acceptance ofoifeance FeedbackJournal of
Applied Psychology, 5, 806-814.
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membangkitkan pola pikir yang mengganggu. Indiwduag tidak percaya
akan kemampuannya yang dimiliki akan mengalami kasan karena
tidak mampu mengelola ancaman tersebut.

Proses afeksi berkaitan dengan kemampuan mengatasi yang
timbul pada diri sendiri untuk mencapai tujuan yaddarapkan.
McAuley, Talbot dan Martinez (1999) mengadakan peae tentang
hubungarself-efficacydengan respon afeksi di Illinois dengan sampel 46
wanita. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wanyang memiliki
self-efficacyyang tinggi memiliki perasaan yang lebih posiifies yang
lebih rendah dan merasakdatigue yang lebih rendah, bila dibandingkan
dengan wanita yang memiligelf-efficacyyang rendafi?

4. Proses seleksi

Proses seleksi berkaitan dengan kemampuan individtuk
menyeleksi tingkah laku dan lingkungan yang tepahingga dapat
mencapai tujuan yang diharapkan. Ketidakmampuanvithd dalam
melakukan seleksi tingkah laku membuat individuakidpercaya diri,
bingung, dan mudah menyerah ketika menghadapi atasdhu situasi
sulit. Self-efficacy dapat membentuk hidup individu melalui pemilihan
tipe aktivitas dan lingkungan. Individu akan mammelaksanakan

aktivitas yang menantang dan memilih situasi yamgpkini mampu

54 McAuley, E., Talbot., Martinez, S. 199Manipulating Self-efficacy in the Exercise
Environment in Women : Influences on Affective Besps Health Psychology, 18, 288-
294.
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menangani. Individu akan memelihara kompetensiamimubungan sosial
atas pilihan yang ditentukan.

Dari uraian tersebut Bandura (1994), menyimpulkahwa proses
self-efficacymeliputi proses kognitif, proses motivasi, prosésksi, dan

proses seleksi.

J. Indikator Self-Efficacy
Indikator self-efficacymengacu pada Dimenself-efficacyyaitu
dimensilevel dimensigeneralitydan dimensstrenght Brown dkk (dalam
Widiyanto. E) Merumuskaskan beberapa indikagif-efficacyyaitu:
1. Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu
Individu yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikagatu
tertentu, yang mana individu sendirilah yang meuieta tugas
(target) apa yang harus diselesaikan.
2. Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakgang
diperlukan dalam menyelesaikan tugas
Individu mampu menumbuhkan motivasi pada dirinya
sendiri untuk memilih dan melakukan tindakan-tirmlakyang
diperlukan dalam rangka menyelesaikan tugas.

3. Yakin bahwa diri mampu berusaha dengan keras, dgayihtekun

*> Bandura, A. (1994)Self-efficacyIn V. S. Ramachaudran (Ed), Encyclopedia of human
behavior (Vol. 4, pp.71-81). New York: Aacademie$s. him 4-7.



45

Adanya wusaha vyang keras dari individu untuk
menyelesaikan tugas yang ditetapkan dengan menkgursegala
daya yang dimiliki.

4. Yakin bahwa diri mampu bertahan menghadapi hambed&m
kesulitan

Individu mampu bertahan saat menghadapi kesulitan d
hambatan yang muncul serta mampu bangkit dari legag

5. Yakin dapat menyelesaikan tugas yang memiliki rayaeg luas
ataupun sempit (spesifik)
Individu yakin bahwa dalam setiap tugas apapun tdapa

selesaikan meskipun itu luas ataupun spedifik.

K. Self-efficacy Dalam Kajian Islam
1. Telaah teks psikologi tentang Self-efficacy

a. Sampel definiself-efficacy
Menurut Bandura self-efficacy adalah persepsi diri sendiri

mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dal&masi tertentu.
Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan diri mémikemampuan

melakukan tindakan yang diharapkan.

°® Widyanto, E. (2006). Hubungan antaBalf-Efficacydengan efektivitas komunikasi
pada receptionist hotel. Skripsi tidak diterbitkaRakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. HIm. 25.

> Alwisol. (2007). Psikologi kepribadian. UMM Preddalang, him 287.
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Self-efficacy adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan
tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salasa bitau tidak bisa
mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratBaif-efficacyberbeda
dengan aspirasi (cita-cita), karena cita-cita manggarkan sesuatu yang
ideal yang seharusnya (dapat dicapai), sedasglf-efficacy
menggambarkan penilaian kemampuan3diri.

Bandura dan Wood (1989) menyatakan bahself-efficacy
memiliki peran utama dalam proses pengaturan metadtivasi individu
dan pencapaian kerja yang sudah ditetapkan. Pentigaim dalanself-
efficacy juga menentukan bagaimana usaha yang dilakukarg atalam
melaksanakan tugasnya dan berapa lama waktu ydngubkan untuk
menyelesaikan tugas tersebut. Lebih jauh disebutk@mva orang dengan
pertimbangan self-efficay yang kuat mampu menggunakan usaha
terbaiknya untuk mengatasi hambatan, sedangkang odamganself-
efficacyyang lemah cenderung untuk mengurangi usahanyalaiadari

hambatan yang ada.

*% |bid, him.287.

* Bandur, A, & schunk, D.H. (1989). Cultivating competence, Self-efficacy, and
intrinstic interest trough proximal self motivationJournal of psychology and social
psychology, 41 (3), 586-598. http//www. Skripsikmdogi.com.
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b. Analisa komperensial tentaSelf-efficacy

Tabel 2.3
Analisa komperensial tentaisglf-efficag
NO | Komponen Deskripsi
1 | Diri Self
2 | Aktifitas Mempersepsi, persepsikan diri
3 | Audiens Self
4 | Sasara Seberapa bagus, fungsi diri, keyakin
kemampuan berbuat baik atau buruk, salah
benar, lemah atau kuat
5 | Konteks Situasi tertentu, lingkungan, diri
6 | Tujuan Kondisi yang diperoleh, memenuhi star
7 | Peran Motivasi kuat atau lemah
8 | Interval wakti | Jadwal atagschedule

c. Pola teks Psikologi tentaiSelf-efficacy

self-efficacy

tujuan (memenuhi
standar)

peran (sebagai
motivasi)

aktifitas

SLelez (e (mempersepsikan)

sasaran (keyakinan

konteks (lingkungan) diri)

jadwal (interval
waktu:
dulu, sekarang, masa
lalu)

Gambar :: Pola teks psikologi tentarsglf-efficacy




d.Mind Map Self-Efficacy

Self-efficacy

DIRI SELF
AKTIVITAS MEMPERSEPSIKAN DIRI
AUDIENS SELF
FUNGSI DIRI
SASARAN KEYAKINAN DIRI
KEMAMPUAN DIRI
SITUASI TERTENTU
KONTEKS LINGKUNGAN
DIRI
KONDISI YG DIPEROLEH
TUJUAN
MEMENUHI STANDAR
KUAT
PERAN MOTIVASI
LEMAH
MASA LALU
INTERVAL
WAKTU SEKARANG

AKAN DATANG

Gambar 4 : Mind Map Self-Efficacy
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2. Telaah Teksldlam (Al-Bagarah, 268 dan Az-zumar, 18)

a. Sampel ayat

& (a8

- - -~ P
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Artinya: "Allah tidak membebani seseorang melainkan seswsigdn
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikgrg
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahajamg
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan kamiggmah
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalgh
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kavéarp
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang
orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami kgnyia.
beri ma'aflah Kami; ampunilah Kami; dan rahmatildami.
Engkaulah penolong kami, Maka tolonglah kami tedmad
kaum yang kafir’(Al-Bagarah: 286§°

54 fecs 3 Cad) il of AT gadlys JIll (saiig )
RSN PP PV RCap

Artinya: “yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apagypaling
baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yanglah
diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-oraggng
mempunyai akal”(Az-zumar; 18f*

% Al-qur'an dan terjemahnya. CV penerbit Dipponeg@andung. Him. 28.
*!Ibid, him. 23.
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Tabel 2.4
Analisa komponen Teks tentaBglf-efficacy
No Komponen Teks
1 Diri L
U\ g
Cal)
2 Aktifitas u),.al\.u.. -
Asal () g2y
3 Audiens e
U\ g
Cl)
¢ Sasaran g g — aan g
AW
o] Lo Lgle
G Uadl o W o)) U 30 Y
| ) Lile Jaai Y
5 Konteks Jeiall () | paladl (e ) | alad | o)
Gl s Gl
6 Tujuan Al Y
Ly Wy
lale Jaasy Wy
7 Peran Liaa i ol jee) g lie Caelyg
8 Interval waktu Lld e adl) e

3. Inventarisas dan tabulas teks (islam) tentang Self-efficacy

Tabel 2.5

Inventarisasi dan tabulasi
teks (islam) tentan§elf-efficacy

No | Term Kategori Teks Makna Substansi Sumber JML
psikologi
1 | Diri Self L Diri sendiri | Self al-imran:135, | 329
sendiri an-nisaa: 25
at-taubah: 120
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B\ o

Kita

Cl)

Kita semua

> 329

al-an’am:71,
an-naml:49,
yusuf:8,

> 326

326

al-bagarah:
102,
al-mu’min: 48,
as-syura: 15
>500

500

Aktifitas

Memperha
tikan

O srain

Melihat

Q.

Mengikuti

Memperse

psikan,
persepsi
diri

yusuf: 35
al-anfal: 48
al-a’raaf: 27
>240

240

al-bagarah:
145
an-nuur: 21
lugman: 21
>140

140

Audiens

Self

Diri sendiri

Kita

Kita semua

Self

al-imran:135,
an-nisaa: 25
at-taubah: 120
> 329

329

al-an’am:71,
an-naml:49,
yusuf:8,

> 326

326

al-bagarah:
102,
al-mu’'min: 48,
as-syura: 15
>500

500

Sasaran

Kemampu
an

individu
berprilaku:
positif-
negatif,
kuat-
lemah,
baik-buruk

s

Kemamapuar

L

Pahala ata
kebajikanya

U)

Lo Lgale
S

Siksa
kejahatan

dari

LA 15 Y
L )
G aad

Hukuman
ketika lupa
da berbua
kesalahan

Fungsi
diri,
keyakinan

al-galam: 51,
kahfi: 26,
huud: 24

>5

al-bagarah: 62
an-nahl: 97
an-nisaa: 40
>20

20

ali-imran: 97,
ar-ra'd: 6,
as-sajadah: 14
>111

111

kahfi: 24,
al-furgon: 18,
al-mu’'minun:
110

>83

83
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Jeai Y | Beban  yang al-a'raaf: 157, | 14
le | berat an-nahl: 7,
| ) | thahaa: 7
= >14
Konteks | Situasi Lla e | umat Ruang al-bagarah: 10
terdahulu, terdahulu lingkup 222,
lingkunga ar-ruum 3,
n, diri al-ahzab: 52
>10
o~ Ll | Saya, Kita, al-bagarah: 500
o) | kita semua. 102,
\ al-mu’min: 48,
as-syura: 15
>500
Tujuan | Suatu I, Y | Jangan Standart | al-bagarah: 5
kondisi, membebani | kesulitan: | 233,
memenuhi high, at-tholaqg: 7,
standar: midle, low | &-mu'min: 62
tinggi- - 2
rendah, Las 153 Y | Jangan ' al-ahzab:7, 60
baik-buruk hukum kami az-zumgr: 4,
maryam: 88
>60
Jaaiy | Jangan ibrahiim: 46, | 14
bebankan al-isra’: 4,
beban huud: 35
>14
Peran | Motivasi | Ue acly | Maafkan Motivasi | an-nahl: 97, | 80
ul el o | kami, an-nisaa: 40,
uj:\j ampunikami, al-baqgarah: 62
& rahmati >80
kami
Interval | Masa lalu Ll e | Kaum Schedule | ali-imran: 144, | 48
waktu | Masa, sebelumnya al-ahgaaf: 21,
sekarang, al-bagarah:
Masa yang 286
akan >48
datang
TOTAL | 1985
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4.Figurisas teks
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Gambar 5 Figurisasi teks tentandgself-Efficacy
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5. Rumusan konseptual tentang Self-efficacy

Secara global{ Jwal}, self-efficacyadalah Kemampuan untuk

menghadapi semua (peristiwa apapun tentu saja biskgra sebab, di
balik itu semua,), intinya adalah adanya kemampaag diberikan Allah
kepada manusia. Ayat diatas juga mengisyaratkanvdadetiap orang
memiliki kemampuan sebagai bekal untuk menjalahidigan ini. Maka,
setiap orang hendaknya yakin dengan kemampuan petémsi yang
dimiliknya, sebagai modal untuk menuju kesuksesaalain kemampuan,
jiwa pun mempunyai kecenderungan untuk melakukabuya¢an yang

baik dan buruk.
Secara rinci { =i}, self-efficacy keyakinan seseorang atas

kemampuanya dalam menghadapi semua masalah yaggkdib Allah,
Dengan memanfaatkan potensi yang telah diberikeh @&llah SWT.
Kecenderungan yang baik akan terasa ringan untigkutian dan
memperoleh pahala. Adapun kecenderungan yang hiwakakan merasa
berat dan sakit dalam mengerjakannya. Jiwa mermptdmpat berjuang
antara cita yang baik yaitu ketaatan kepada Allgdn cita yang buruk
yaitu hawa nafsu. Hal ini merupakan suatu kenismayeang dialami oleh
setiap orang. Bagi yang yakin akan kemampuannyakuoérbuat baik,
maka individu tersebut akan mampu berbuat baikal8etya jika indivdiu
tersebut tidak yakin, maka tidak akan mampu untetolat baik walau

sebenarnya perbuatan baik tersebut ringan untakukan.
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Pada hadits qudsi berikut juga disampaikan tenteegakinan
terhadap Allah, bahwa Allah sesuai dengan prasargkaba. Jika
berpikir positif tentang suatu hal, maka hal pb#ilah yang akan terjadi
dan sebaliknya. Ini menunjukan bahwa keadaan iddiypun seperti

pikiran individu tersebut.

ale & Lo &l Jeuy JB 08 e &) oy 88 o (e
3B SR AR Ul exie (fha Xie U Sl e taluy

Ho (a8 AW (3 (38 )y ol (A0S 3 At B (5 8

3 Gl G ol B3 A B G G Ul et
(5 o55) AL A1 g (3 0 3 15 1) 048

Artinya: “Dari Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW Bebska:
Allah Ta’ala Berfirman: Aku sesuai dengan perasangk
hambaKu, dan Aku bersamanya ketika ia mengingailkka. ia
mengingatKu dalam dirinya, maka Aku mengingatnyéarda
diriKu, jika ia mengingatkKu dalam sebuah perkumpllenaka
Aku akan mengingatnya dalam perkumpulan yang |&laiik
dari mereka, jika ia mendekat padaKu sejengkalkanaku
akan mendekat padanya sehasta, jika ia mendekaakpad
sehasta, maka Aku mendekat padanya sedepa, jika ia
mendatangiKu dengan berjalan, maka Aku akan mendatga
lebih cepat”. (HR. Bukhari§?

Self-efficacymerupakan keyakinan individu akan kemampuannya
dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai sebuadrhasilan. Umat
Islam dianjurkan agar selalu optimis dan yakin bahv@ mampu

menghadapi berbagai permasalahan.

%2 Al-Qarni. A. (2006). Cahaya pencerahan: petunjufius’an dan hadits untuk meraih
kesukssan dunia dan ahirat. Qisthi press. Jakdina.173.
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Manusia harus mempunyai keyakinan akan kemampudargaa
Allah telah memberikan berbagai potensi pada manwan telah
menyempurnakan penciptaanya.seperti yang telabaskgn pada surah

An-Nahl: 78, dan surah At-Tiin: 4.

B ied

g

—

}@S{ljé;n\vgwju\_)}@yvg._wu,@wg}f
Qﬁﬁwvﬁd %;;Ziﬁ;

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia mekdueu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu beuggu
(TQS.an-Nahl: 78}

i

> - ) > 4 ’// -~
C -~ - 9 - B 3
4 (;
z = = z £

Artinya: “Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusiamdantuk yang
sebaik-baiknya” (TQS. at-Tiin: %)

Individu yang memiliki self-efficacytinggi akan selalu berusaha agar
dapat menyelesaikan permasalahan yang ada, seéata tiudah berputus asa
ketika menghadapi sebuah kesulitan. Umat Islanriditadkan agar tidak mudah
berputus asa terhadap berbagai kesulitan dan sgd&lln bahwa rahmat Allah

selalu ada.seperti telah dijelaskan pada surahfy8gudibawah ini:

b
;LEY J fjécj)uab::b\bwbw)aw\w\ﬂslw
LIS EIRN ] S

®3 Diakses melalui prograsoft ware Al-Qur'an Word
64 [
Ibid
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Artinya : “Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah,
melainkan kaum yang kafir “. (TQS. Yusuf: 87).
Dari kajian ayat al-qur'an serta hadits di atas and&pat dipahami bahwa
Islam memerintahkan manusia agar mempunyai keyakidkan
kemampuan dirinya untuk malakukan berbagai tindakdalam
menghadapi tugas dan permasalahan hidup. Karewadagkan ayat di
atas bahwa manusia telah diberi potensi dan diserakan penciptaanya,
rahmat dan pertolongan Allah swt. selalu ada selan@musia mau
berusaha, dan permasalahan-permasalahan hidup akenupobaan yang
tidak akan melebihi kadar potensi yang ada padausian Sehingga
dengan keberimanan terhadap hadis dan ayat al-Quoraka manusia
akan mempunyaself-efficacy yang tinggi. Ketika mengetahui bahwa
Allah tidak akan membebani dengan sesuatau yangdaéedi luar
kemampuan, maka akan timbul keyakinan bahwa apggun terjadi, kita

akan mampu menghadapi masalah yang kita hadapi.

L. Hipotesa
Ha: Tingkat self-efficacy Mahasiswa Fakultas Psikologi lebih
tinggi dari Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknoldify Maulana Malik

Ibrahim Malang.

®® Ibid



58

HO: Tidak ada perbedaan tingk3elf-efficacyantara Mahasiswa
Fakultas Psikologi dan Mahasiswa Fakultas Sains tdanologi UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang.



